
CIPTAKAN LINGKUNGAN LESTARI
EVALUASI WARGA PEMECUTAN WUJUDKAN MIMPI

Setelah tahun 2012, PPLH Bali memberikan
sosialisasi tentang lingkungan lestari, kini 12 

Desember 2013,  aksi nyata warga
Pemecutan dipantau



SAMPAH KOTA DENPASAR

2800 meter kubik / hari





Dasar Hukum Pengelolaan Sampah :
.

1. UU RI Nomor : 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah. 

2. PP RI Nomor : 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
lainnya. 

3. PERDA Nomor : 3 Tahun 2000 tentang Kebersihan dan
Ketertiban Umum di Kota Denpasar. 

4. PERDA Nomor : 24 Tahun 2012 tentang Retribusi Kebersihan di
Kota Denpasar.

5. PERWALI Nomor : 35 Tahun 2006 tentang Pembentukan
Kelompok Swakelola oleh Kades/Lurah Se – Kota Denpasar. 

6. PERWALI Nomor : 3 Tahun 2012 tentang Jadwal Waktu
Pembuangan dan Pengangkutan Sampah serta Tata Cara 
Pemotongan Pohon Perindang .



Apa mimpi Anda terhadap kondisi 
lingkungan  ?

• Bersih
• Nyaman
• Lestari
• Indah
• Rindang
• Aman
• Tidak kasus DB
• Segar
• Terhindar banjir/bebas banjir
• Burung-burung datang
• Bebas rabies
• Tidak membuang sampah sembarangan
• Meminimalkan sampah
• Punya Taman kota



Apa yang dilihat ? (Fakta)

• Banyak sampah
• Jentik semakin banyak
• Orang-orangnya bengkung-bengkung
• Gersang/kurang penghijauan
• Buang sampah tidak pada waktunya
• Got mampet
• Tanah kosong banyak sampah
• Buang tinja sembarangan
• Anjing liar + kotoran
• Kesadaran masyarakat kurang
• PKL buang sampah sembarangan
• Pemulung membuat t4 sampah berserakan



Bagaimana Perasaan Anda ?

• Marah

• Jengkel

• Angguk-angguk tidak setuju

• Sedih

• Kasihan

• Kecewa



Apa dampak dari kondisi tersebut 

• Kesehatan 
- kasus DB meningkat
- diare
- nafsu makan kurang (lapar = maag)
- gatal-gatal
- sesak nafas
- banyak penyakit

• Ekonomi
- wisatawan berkurang
- pelanggan berkurang
- biaya rumah sakit
-



• Lingkungan
- Air tercemar
- Udara tercemar
- Tanah
- Tanaman mati
- banjir

• Sosial
- Tidak serasi hubungan dengan tetangga (berantem masalah sampah
- Jetik
- Keamanan
- Kenyaman terganggu

• Budaya
• Masalah adat (adanya gesekan)
• Adat timur tercoreng
• Anak-anak tidak tahu budaya bersih



Apa yang  sudah Anda (pribadi) 
lakukan ?

1. Mengumpulkan barang lapak
2. Memilah organik dan anorganik
3. Menjaga TPS dengan disiplin
4. Membuat biopori
5. Bersih-bersih tiap hari 
6. MembukA BANK SAMPAH
7. Mengajarkan anak/keluarga
8. Buat barong dari daur ulang
9. Untuk permainan anak
10. menjual barang lapak (bernilai ekonomis)



Apa yang sudah dilakukan secara 
berkelompok ?

• Gotong royong = sanksi banjar (dedosan)
• Jumat bersih
• Menanam pohon (1.500) jenis : beringin, 

trembesi, kamboja, bintaro, pule, tabebuya, 
cempaka, jempiring

• Memberi sanksi : suruh nyapu di kuburan
(termasuk supir bis dan awak yang ke setre + 
denda uang)

• Memasang spanduk
• Swakelola



Apa yang Anda rasa kurang/perlu 
ditingkatkan ?

1. Kesadaran dan kepedulian masyarakat
2. Dana pengelolaan kebersihan
3. Sarana dan prasarana kebersihan
4. PHBS masih kurang
5. Sanksi kurang tegas + kurang besar dendanya
6. Prosedur penindakan terlalu rumit (birokrasi)
7. Sosialisasi ke banjar ditingkatkan
8. Lahan untuk TPS kurang
9. Swakelola masih kurang (tiap banjar ada 1)
10. Perlu peningkatan SDM aktivis desa
11. Menambah pengawas kebersihan



Modal yang sudah dimiliki

1. Semangat

2. Tim kebersihan

3. Tim jumantik, kaling, lpm, tokoh masyarakat



Siapa yang paling berperan terhadap 
pengelolaan sampah ?

1. Pak Lurah + staf

2. Kaling

3. Pengawas kebersihan

4. Masyarakat

5. Diri sendiri



• Jangan hanya bisa mengeluh and do nothing

• Jika Anda Ingin mengubah Dunia, caranya 
mulailah dengan mengubah saja diri sendiri. ...

• Untuk memulai sesatu perubahan diperlukan 
sebuah keberanian

• Jangan menunggu contoh untuk melakukan 
sesuatu, tetapi lakukan sesuatu agar kita 
menjadi contoh



Desa Tertata, Lingkungan Terjaga, 
Masyarakat Sejahtera



Matur suksma..

Email: catur_pplhbali@yahoo.com
PPLH Bali : Jl. Letda Reta 90 Yangbatu

Denpasar
Telp/fax : 0361 – 238572


